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Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mendeskripsikan program budaya sekolah 
dalam menanamkan karakter religius di SD Muhammadiyah 13 Serengan. (2) 
Mendeskripsikan implementasi program budaya sekolah di SD Muhammadiyah 
13 Serengan. (3) Mendeskripsikan implementasi karakter religius di SD 
Muhammadiyah 13 Serengan. (4) Mendeskripsikan implementasi program budaya 
sekolah dalam menanamkan karakter religius pada siswa kelas atas SD 
Muhammadiyah 13 Serengan.(5) Mendeskripsikan kendala dan solusi dalam 
pelaksanaan program budaya sekolah dalam menanamkan karakter religius pada 
siswa kelas atas SD Muhammadiyah 13 Serengan. Penelitian ini termasuk 
kedalam penelitian kualitatif fenomenologi. Narasumber dalam penelitian ini yaitu 
kepala sekolah, guru kelas IV, V, VI, dan siswa kelas atas. Teknik pengumpulan 
data dilakukan dengan wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa: (1) program budaya sekolah diintegrasikan dalam kehidupan 
sehari-hari. (2) penerapan budaya sekolah ditekankan pada budaya Islami. 
(3)karakter religius ditanamkan melalui budaya sekolah. (4)penerapan budaya 
sekolah diterapkan melalui 4 kegiatan, (5)kendala yang dihadapi dalam penerapan 
program ini adalah kesenjangan antara budaya di sekolah dan di rumah siswa. 
Kata Kunci: Karakter Religius/Implementasi Program Budaya Sekolah. 
Abstract 
This research aims to: (1) Describe the process of school culture program 
implementation in instilling religious character in SD Muhammadiyah 13 
Serengan. (2) Describe the implementation of school culture program in SD 
Muhammadiyah 13 Serengan. (3) Describe the implementation of religious 
character in SD Muhammadiyah 13 Serengan. (4) Describe the implementation of 
school culture program in inculcating the religious character of upper class 
student of Muhammadiyah 13 Serengan. (5) Describe the obstacles and solutions 
in the implementation of the school culture program in instilling religious 
character in the Muhammadiyah 13 Serengan elementary school students. This 
research belongs to qualitative research of phenomenology. The speakers in this 
research are principal, fourth grade teacher, V, VI, and upper class students. 
Technique of collecting data is done by interview, observation and 
documentation.. The results showed that: (1) school culture program integrated in 
daily life. (2) the application of school culture is emphasized on Islamic culture. 
(3) religious character is instilled through the school culture. (4) the application 
of school culture is implemented through 4 activities, (5) obstacles faced in the 
implementation of this program is the gap between the culture at school and at 
home students. 





  Bangsa Indonesia adalah bangsa yang berkarakter unggul, tetapi 
sekarang ini karakter bangsa Indonesia mulai terkikis, maka dari itu perlu 
adanya penanganan agar degradasi moral tidak meluas. Penanganan yang 
terbaik dapat di lakukan dengan jalur pendidikan,  
 Karakter menurut Salahudin dan Irwanto ( 2013: 44) dimaknai 
sebagai “cara berpikir dan berperilaku yang khas tiap individu untuk hidup 
dan bekerja sama, baik dalam lingkup keluarga, masyarakat, bangsa, dan 
negara”. Seseorang harus mempunyai karakter yang unggul untuk dapat 
bersosialisasi dan berinteraksi dengan baik di lingkungan masyarakat dan 
tidak terpengaruh kedalam hal-hal negatif. Oleh karena itu diperlukan 
pendidikan karakter khususnya karakter religius. Menurut Gunawan (2012: 
33) “religius adalah berkaitan dengan nilai ini pikiran, perkataan, tindakan, 
seseorang yang diupayakan selalu berdasarkan pada nilai-nilai ketuhanan dan 
atau ajaran agamanya”, sehingga dapat dikatakan bahwa agama menjadi suatu 
hal yang penting dalam menanamkan karakter religius. 
Dalam jenjang pendidikan, terdapat berbagai aspek yang mampu 
menanamkan karakter religius kepada siswa, salah satunya yaitu budaya 
sekolah. Menurut Owens (Kurnia&Bambang 2012:24) “Budaya dapat 
dimaknai dengan harapan bagaimana seseorang berperilaku berdasarkan nilai-
nilai yang telah ada yang juga mencerminkan tujuan dari sekolah itu sendiri”. 
Karakter yang unggul terbentuk apabila sekolah mempunyai budaya yang 
baik, terlebih lagi budaya yang condong kearah religius.  
2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 
adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tetang apa yang 
dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, 
dll., secara holistic, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan 
Bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan 
berbagai metode ilmiah. (Moleong, 2012: 6) 
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Desain yang digunakan pada penelitian ini adalah studi fenomenologi. 
Studi fenomenologi merupakan pandangan berpikir yang menekankan pada 
fokus kepada pengalaman-pengalaman subjektif manusia dan interpretasi-
interpretasi dunia. ( Moleong, 2012: 15).  
Penelitian ini bertempat di SD Muhammadiyah 13 Serengan Surakarta. 
penelitian ini dilakukan selama 5 bulan, dari bulan Maret-Juli. Sumber data 
atau informan dari penelitian ini adalah kepala sekolah, guru kelas atas, dan 
siswa kelas atas SD Muhammadiyah 13 Serengan Surakarta. 
Peneliti dalam penelitian ini hadir sebagai perencana, pengumpul data, 
dan penganalisis data. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 
dengan cara wawancara , observasi dan dokumentasi. Keabsahan data dalam 
penelitian ini menggunakan triangulasi teknik dan triangulasi sumber. 
Penelitian ini dalam menganalisis data melalui tiga tahapan, yaitu reduksi 
data, model data (data display), Penarikan/ verifikasi kesimpulan. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Program budaya sekolah dalam menanamkan karakter religius di SD 
Muhammadiyah 13 Serengan 
Proses penerapan budaya sekolah dalam menanamkan karakter religius 
di SD Muhammadiyah 13 di intergrasikan dalam kehidupan sehari-hari 
melalui 4 aspek kegiatan. 
3.2 Implementasi program budaya sekolah di SD Muhammadiyah 13 
Serengan. 
SD Muhammadiyah 13 Serengan menerapkan program budaya sekolah 
yang sesuai dengan nilai-nilai budaya bangsa ini, karena Muhammadiyah 
dasarnya adalah Agama Islam, jadi budaya sekolah yang diterapkan 
tentunya tidak jauh dari ajaran Islam. Adanya program tersebut agar 
budaya yang diterapkan di sekolah mampu menumbuhkan karakter religius 
siswa  sehingga menjadi pribadi yang religius , serta diharapkan penerapan 
budaya sekolah ini mampu menjadi filter agar siswa tidak terpengaruh 
budaya barat yang jauh dari ajaran Islam. Menurut Kemndiknas (2010: 7) 
fungsi diadakannya program budaya sekolah adalah “(a)Pengembangan: 
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pengembangan potensi peserta didik untuk menjadi pribadi berperilaku 
baik; ini bagi peserta didik yang telah memiliki sikap dan perilaku yang 
mencerminkan budaya dan karakter bangsa. (b)Perbaikan: memperkuat 
kiprah pendidikan nasional untuk bertanggung jawab dalam pengembangan 
potensi peserta didik yang lebih bermartabat; dan (c)Penyaring: untuk 
menyaring budaya bangsa sendiri dan budaya bangsa lain yang tidak sesuai 
dengan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa yang bermartabat.” 
Dalam proses penerapan budaya sekolah memerlukan kerja sama dan 
interaksi antar warga sekolah yang meliputi kepala sekolah, guru, maupun 
siswa. Semua warga sekolah ikut andil agar tercapai tujuan program 
tersebut. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Ana (2012: 15) bahwa 
”budaya sekolah merupakan kumpulan nilai-nilai yang dijunjung tinggi dan 
mendominasi kehidupan sekolah dengan memerlukan dukungan dari 
seluruh warga sekolah dan menjadi tuntunan sekolah dalam mengeluarkan 
kebijakan dan aturan tentang tatacara yang ada dalam sekolah” 
3.3 Implementasi karakter religius di SD Muhammadiyah 13 Serengan. 
Penerapan karakter religius pada siswa kelas atas SD Muhammadiyah 
13 Serengan dilakukan sejak dini, mereka berpendapat bahwa penanaman 
karakter religius sejak dini merupakan hal yang sangat penting. Harapannya 
agar siswa mempunyai akhlak yang sesuai dengan ajaran Islam, sehingga 
siswa mampu membentengi diri dari budaya-budaya barat yang tidak sesuai 
dengan ajaran Islam.  
Temuan tersebut sesuai dengan penelitian Anis (2014) yang 
menyatakan bahwa  “persepsi guru tentang pentingnya nilai religius dalam 
pendidikan karakter merupakan salah satu sumber yang melandasi 
pendidikan karakter dan sangat penting untuk ditanamkan kepada siswa 
sejak dini karena dengan bekal keagamaan yang yang kuat sejak dini akan 
memperkokoh pondasi moral siswa di masa depan” 
3.4 Implementasi program budaya sekolah dalam menanamkan karakter 
religius pada siswa kelas atas SD Muhammadiyah 13 Serengan. 
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SD Muhammadiyah 13 Serengan dalam penerapan program budaya 
sekolah, dilakukan melalui 4 aspek kegiatan, yaitu kegiatan rutin, kegiatan 
spontan, kegiatan keteladanan, kegiatan pengkondisian, yang dijabarkan 
sebagai berikut: 
3.4.1. Kegiatan rutin yang berjalan di SD Muhammadiyah 13 Serengan 
diantaranya seperti setiap pagi, berdo’a sebelum dan sesudah pelajaran, 
sholat dhuha, hafalan surat, dan sholat dzuhur. Kegiatan ini termasuk 
kegiatan harian, sedangkan kegiatan bulanan seperti setiap tiga  bulan 
sekali diadakan kemah tahfidz untuk kelas atas. Kegiatan tahunan seperti 
mabid dibulan romadhon, perayaan Idul Adha. 
Temuan tersebut sesuai dengan pendapat Kemendiknas (2011: 15) 
yang menjelaskan bahwa “Kegiatan rutin yaitu kegiatan yang dilakukan 
peserta didik secara terus menerus dan konsisten setiap saat. Misalnya 
kegiatan upacara hari Senin, upacara besar kenegaraan, pemeriksaan 
kebersihan badan, piket kelas, shalat berjamaah, berbaris ketika masuk 
kelas, berdo’a sebelum pelajaran dimulai dan diakhiri, dan mengucapkan 
salam apabila bertemu guru, tenaga pendidik, dan teman”. 
3.4.2. Kegiatan spontan di SD Muhammadiyah 13 Serengan diterapkan pada 
aktivitas sehari-hari seperti salim dan sapa saat bertemu dengan taman 
atau guru, makan tidak boleh berdiri, mengucap kalimat yang baik jika 
kaget, antre saat wudlu, mengucap salam saat masuk keruangan, 
berpakaian sopan. 
Temuan tersebut sesuai dengan Kemendiknas (2011: 15) yang 
menyatakan bahwa “Kegiatan yang dilakukan peserta didik secara 
spontan pada saat itu juga, misalnya, mengumpulkan sumbangan ketika 
ada teman yang terkena musibah atau sumbangan untuk masyarakat 
ketika terjadi bencana. 
3.4.3. Kegiatan keteladanan merupakan perilaku siswa dalam meniru atau 
meneladani tindakan dan perilaku guru yang baik. Sehingga perilaku baik 
guru tersebut mampu mengakar dalam diri siswa, dan menjadi pribadi 
yang berperilaku baik. Kegiatan keteladanan di SD Muhammadiyah 13 
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Serengan seperti berpakaian rapi sesuai aturan, bertutur kata sopan, 
datang tepat waktu, jika tidak masuk harus izin, sholat berjamaah dan 
menjadi imam. 
Temuan tersebut sesuai dengan Kemendiknas (2015: 15) yang 
menyatakan bahwa kegiatan keteladanan “merupakan perilaku, sikap 
guru, tenaga kependidikan dan peserta didik dalam memberikan contoh 
melalui tindakan-tindakan yang baik sehingga diharapkan menjadi 
panutan bagi peserta didik lain. Misalnya nilai disiplin ( kehadiran guru 
yang lebih awal dibanding peserta didik) , kebersihan, kerapihan, kasih 
sayang, kesopanan, perhatian, jujur, dan kerja keras dan percaya diri” 
3.4.4. Kegiatan pengkondisian di SD Muhammadiyah 13 Serengan terfokus 
pada pengkondisian lingkungan sekolah seperti menyediakan sampah di 
setiap kelas agar siswa membuang sampah di tempat sampah, kemudian 
juga seminggu sekali siswa membersihkan sekolah, meliputi mushola, 
halaman dan kamar mandi. 
Temuan tersebut sesuai dengan Kemendiknas (2011: 15) yang 
menyatakan bahwa kegiatan pengkondisian “merupakan penciptaan 
kondisi yang mendukung keterlaksanaan pendidikan karakter, misalnya 
kebersihan badan dan pakaian, toilet yang bersih, tempat sampah, 
halaman yang hijau dengan pepohonan, poster kata-kata bijak di sekolah 
dan di dalam kelas”. 
Untuk menunjang keberhasilan program tersebut maka diadakan 
sanksi dan penghargaan untuk siswa yang melanggar atau rajin dalam 
melaksanakan rangkaian kegiatan tersebut. Sanksi dan penghargaan 
tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut: 
3.4.4.1. Sanksi dalam kegiatan rutin ini seperti pemberian hukuman hafalan surat, 
menulis surat pendek berulang-ulang. Untuk penghargaan hanya diberi 
pujian, namun ada beberapa yang diberi penghargaan dalam bentuk 
barang, seperti piagam untuk siswa yang paling banyak hafalannya. 
3. 4.4.2. Sanksi dalam kegiatan spontan hanya sekadar di beri teguran yang 
kemudian diarahkan agar siswa tidak mengulanginya lagi dan tidak 
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berperilaku menyimpang. Untuk penghargaan hanya sebatas pujian yang 
bisa memotivasi siswa untuk melakukan dengan lebih baik. 
3.4.4.3. Sanksi untuk siswa yang berperilaku menyimpang dalam kegiatan 
keteladanan maka hanya diberi teguran dan arahan, namun ada beberapa 
pelanggaran yang tidak hanya diberi teguran. Seperti saat siswa 
terlambat, maka disuruh berdiri di depan kelas sesuai dengan waktu 
keterlambatannya. Untuk penghargaan hanya sebatas pujian saja. 
3.4. 4.4.Sanksi yang diterapkan apabila ada siswa yang melanggar dalam 
kegiatan pengkondisian ini maka di beri sanksi hafalan surat, piket kelas 
walaupun bukan jadwalnya. Untuk penghargaan hanya sebatas pujian 
bagi siswa yang rajin. 
Temuan tersebut sesuai dengan penelitian Heri (2016) yang 
menyatakan bahwa “ajaran/ peraturan tidak akan berlaku, tidak akan 
dipatuhi melainkan membawa chaos atau kacau jika tidak adanya 
hukuman bagi pelanggarnya, karena hukuman atau disiplin adalah bagian 
dari pendidikan. Tidak menghukum anak bisa dikatakan tidak sedang 
mendidik, bahkan tidak mengasihi anak. Namun, tujuan dari punishment 
tersebut untuk menekankan dan menegakkan peraturan secara saungguh-
sungguh serta berfungsi untuk menegaskan peraturan, menyatakan 
kesalahan, menyadarkan seseorang yang berada di jalan yang salah dan 
meninggalkan jalan kebenaran”. 
3.5 Kendala dan solusi dalam pelaksanaan program budaya sekolah dalam 
menanamkan karakter religius pada siswa kelas atas SD Muhammadiyah 
13 Serengan 
Dalam proses implementasi budaya sekolah dalam menanamkan 
karakter di SD Muhammadiyah bisa dikatakan belum maksimal. Masih 
ada beberapa kendala dalam proses penerapannya, karena ini merupakan 
program baru. Kendala tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut: 
3.5.1. Faktor lingkungan keluarga dan lingkungan masyarakat tempat bergaul 
siswa kurang mendukung. 
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3.5.2. Kurangnya kesadaran siswa tentang pentingnya budaya bangsa yang 
berdasar agama Islam. 
3.5.3. Kemampuan menghafal siswa berbeda, yang akibatnya perkembangan 
hafalan surat siswa tidak merata karena ada yang tertinggal. 
Temuan tersebut sesuai dengan hasil penelitian Nur (2015) yang 
mengatakan hambatan yang dialami dalam pelaksanaan pendidikan 
karakter di SDIT Nurul Ilmi terdiri atas tiga hal, yaitu karakteristik siswa, 
lingkungan keluarga, serta lingkungan masyarakat. 
Untuk mengatasi kendala-kendala tersebut, SD Muhammadiyah 13 
Serengan memberikan solusi sebagai berikut: 
3.5. 3.1.  Menjalin kerja sama dengan pihak keluarga siswa. Memberikan arahan 
kepada wali siswa agar tetap melakukan dan mempertahankan budaya-
budaya yang dia dapat di sekolahan, serta mengawasi pergaulan siswa 
di masyarakat. 
3.5.3.2.  Pemberian penguatan kepada siswa tentang pentingnya menerapkan 
budaya sekolah dalam menumbuhkan karakter religius pada pribadi 
siswa. 
3.5.3.3. Untuk anak yang tertinggal hafalannya, guru memberikan bimbingan 
mandiri diluar jam pelajaran, agar dapat mengejar ketertinggalan 
hafalannya. 
Temuan tersebut sesuai dengan penelitian Nur (2015) mengatakan 
bahwa dalam mengatasi tantangan dalam pelaksanaan pendidikan karakter 
yaitu baik sekolah, lingkungan keluarga dan masyarakat haruslah saling 
mendukung keterlaksanaannya sehingga hambatan yang ditemukan dapat 
diperkecil dan akhirnya dapat bermanfaat bagi siswa sebagai pembentuk 
karakter yang baik. 
4.  PENUTUP 
Implementasi di SD Muhammadiyah 13 Serengan di tekankan pada 
budaya Islami. Budaya tersebut ditanamkan untuk menumbuhkan karakter 
religius pada siswa sejak dini. Penanaman karakter religius sejak dini 
merupakan suatu hal yang penting, karena sebagai fondasi untuk menerapkan 
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karakter lainnya. Implementasi budaya sekolah dalam menanamkan karakter 
religius dilakukan melalui 4 kegiatan, yaitu kegiatan rutin, kegiatan spontan, 
kegiatan keteladanan, dan kegiatan pengkondisian. Untuk mendukung 
keberhasilan program tersebut maka diberlakukan sanksi dan penghargaan. 
Dalam pelaksanaan program ini terdapat kendala yang dihadapi guru, seperti 
budaya lingkungan rumah siswa yang bertentangan dengan budaya sekolah, 
kurangnya minta siswa dalam menjalankan program budaya sekolah, dan tidak 
setaranya kemampuan menghafal siswa. Namun semua kendala tersebut sudah 
diberikan solusi oleh pihak sekolah. 
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